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Contoh : Kulit M             n = 3,  l = 0,1,2
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ANOMALI   EFEK ZEEMAN

B = 0 0≠B

Untuk Z = genap benar atom akan pecah 
masuk ke medan B 
sejumlah bil. Ganjil 
memperkuat asumsi 
bahwa l = bulat (efek 
zeeman normal).

Ganjil      atom pecah bil. Genap      
l = bulat. 

Tak normal     anomali
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Seberkas atom dilewatkan dalam daerah yang terdapat . Atom-atom dengan

dimana 
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Seberkas atom dilewatkan dalam daerah yang terdapat . Atom-atom dengan
arah momen dipole berlawanan mengalami gaya dalam dua arah yang berlawanan.
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ANALISIS PERCOBAAN STERN GERLACH
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Bagaimana jika divais SG yang kedua membentuk sudut α dengan yang pertama?



FILTER STERN GERLACH
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OPERATOR DAN MATRIKS

i f ;iAfBerkas electron mula-mula      melewati divais SG menjadi      . Amplitude proses         
A = operator sebagai representasi proses dalam divais SG
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Matriks Sy dan Sx dan solusi persamaan eigen
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Ruang keadaan spin denganms,
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MATRIKS PAULI
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TRANSFORMASI MATRIKS

α=zS
2α== zy SiSSatu filter SG disusun dalam keadaan             yang lain diukur sehingga    

mendapatkan berkas keadaan Sy. semua data exp. yang mungkin diberikan oleh 

element-element yang dinamakan matrik transformasi.


